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Abstrak 

Latar belakang: Aedes albopictus merupakan vektor primer Chikungunya dan sekunder untuk Dengue dan Zika. Cara 

pengendalian spesies ini masih mengandalkan metode kimia seperti fogging dan larvasida. Kondisi ini telah berlangsung 

lama, sehingga muncul status resisten pada populasi Aedes dan menghambat upaya pengendalian penyakit-penyakit 

tersebut sehingga perlu dicari bahan aktif larvasida yang aman, mudah dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas larvasida ekstrak n – heksan kencur terhadap larva Aedes albopictus. Metode: Penelitian 

eksperimen ini menerapkan Posttest Only Control Group Design dengan 5 konsentrasi ekstrak n-heksan kencur yaitu 10, 

25, 50, 75, dan 100 ppm. Sebanyak 500 larva instar III Aedes albopictus instar menjadi subjek penelitian yang dibagi 

menjadi 5 kelompok perlakukan dan masing-masing direplikasi 5 kali sehingga setiap perlakuan berisi 20 larva. Analisis 

data menggunakan uji Kruskal-Wallis dan probit. Hasil: Kematian larva Ae. albopictus berkisar antara 3-100 % dengan 

konsentrasi efektif larvasida ekstrak n–heksan kencur (LC50 dan LC90) masing-masing 32,051 (29,741–34,419), dan 

46,145 (42,395–51,531) ppm. Kesimpulan: Ekstrak n–heksan kencur dapat menjadi kandidat bahan aktif larvasida 

terhadap larva Aedes albopictus dengan tingkat efektivitas yang tinggi (LC50< 50 ppm). 

Kata kunci: aedes albopictus, ekstrak n-heksan, larvasida, rimpang kencur, vektor dengue 

Abstract 

Background: Aedes albopictus is the primary vector for Chikungunya and secondary for Dengue and Zika. The way to 

control this species still relies on chemical methods such as fogging and larvicides. This condition has been going on for 

a long time, resulting in the emergence of a resistant status in the Aedes population and hindering efforts to control these 

diseases, so it is necessary to look for active larvicidal ingredients that are safe, easy, and environmentally friendly. This 

study aims to determine the larvicidal activity of n–hexane kencur extract against Aedes albopictus larvae. Methods: This 

experimental study applied the Posttest Only Control Group Design with 5 concentrations of kencur n-hexane extract, 

namely 10, 25, 50, 75, and 100 ppm. A total of 500 third instar Aedes albopictus instar larvae became research subjects 

which were divided into 5 treatment groups and each was replicated 5 times so that each treatment contained 20 larvae. 

Data analysis used the Kruskal-Wallis test and probit. Results: Death of Ae. albopictus ranged from 3-100% with effective 

concentrations of larvicide extract of n–hexane kencur (LC50 and LC90) of 32.051 (29.741–34.419) and 46.145 (42.395–

51.531) ppm, respectively. Conclusion: The n–hexane extract of kencur can be a candidate for active larvicidal 

ingredients against Aedes albopictus larvae with a high level of effectiveness (LC50 < 50 ppm). 

Keywords: Aedes albopictus, dengue vector, kencur rhizome, larvicide, n-hexane extract 

PENDAHULUAN 

Aedes albopictus merupakan vektor primer chikungunya dan sekunder untuk dengue dan zika 

[1]. Obat antivirus dengue, chikungunya dan zika belum tersedia dan vaksin masih dalam penelitian 

[2,3]. sehingga pengendalian penyakit – penyakit ini masih mengandalkan pengendalian vector [4]. 

Masyarakat di daerah endemis penyakit – penyakit tersebut masih memilih metode kimia, baik 

fogging, maupun larvasida [5]. Kondisi ini sudah berlangsung lama, dan menyebabkan status resisten 

terhadap populasi aedes [6]. Temephos merupakan larvasida yang direkomendasikan untuk 
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mengendalikan vektor dengue dan chikungunya [7]. Resisten terhadap temephos telah dilaporkan dari 

berbagai negara, termasuk di Indonesia [8]. Kondisi ini telah menghambat upaya pengendalian 

dengue, chikungunya dan zika, sehingga perlu dicari bahan aktif larvasida yang aman, mudah dan 

ramah lingkungan. 

Rimpang kencur merupakan family Zingiberaceae [9]. Ekstrak dari rimpang kencur pernah 

digunakan untuk larvasida terhadap Culex sp.dengan LC50 pada konsentrasi 360,488 ppm dan 

1070,974 ppm, sedangkan untuk LC90 yaitu 1655,451 ppm dan 1070,974 ppm[10]. Rimpang kencur 

memiliki senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri. Senyawa aktif ini 

bisa menjadi racun pernafasan, menyerang pencernaan, sebagai racun perut dan juga menyerang saraf 

larva [11-15]. Berdasarkan latar belakang maka dengan ini dilakukan penelitian mengenai ekstrak n 

– heksan rimpang kencur terhadap larva Aedes albopictus. 

METODE  

Penelitian eksperimen ini menerapkan post-test only control group design yang dilakukan dari 

bulan Februari – Juni 2023. Alokasi waktu ini dari pengembangbiakan nyamuk hingga pengujian 

bioassay larvasida selesai. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Epidemiologi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang. Subyek penelitian ini adalah larva Ae. albopictus 

instar III sebanyak 500 larva yang dibiakkan di Laboratorium Epidemiologi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang. Aktivitas larvasida ekstrak n-heksan rimpang 

kencur ditentukan dengan mengontakkan sebanyak 20 larva dengan larvasida berbahan aktif rimpang 

kencur. Ada lima rentang konsentrasi yang disiapkan, yaitu 10, 25, 50, 75, dan 100 ppm. Setiap 

perlakuan berisi 100 ml larvasida ekstrak n-heksan rimpang kencur dan ditempatkan dalam gelas 

plastik 500 ml dengan lima kali replikasi. Sebanyak 20 larva dikontakkan dengan larvasida selama 

24 jam di setiap konsentrasi. Eksperimen ini dilengkapi 2 kelompok kontrol yaitu larutan temefos 

0,02 ppm sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif. Pengamatan kematian larva 

dilakukan pada menit ke 30, 60, 120, 240 dan 1440 (24 jam). Analisis data menggunakan Uji Kruskal-

Wallis dan probit untuk mengetahui konsentrasi lethal 50% (LC50) dan 90% (LC90). Penelitian ini 

telah dinyatakan lolos etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang dengan nomor sertifikat: 005/KEPK-

FKM/UNIMUS/2023. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kematian larva Ae. albopictus bervariasi menurut konsentrasi, namun menunjukkan fenomena 

efek dosis-respon. Jumlah larva yang mati setelah 24 jam pengamatan menunjukkan peningkatan 

seiring dengan konsentrasi larvasida. Kematian seluruh larva sebanyak 20 ekor tercapai berawal pada 

konsentrasi 75 ppm. Rerata kematian larva terendah  sebanyak 0.6 larva teramati pada konsentrasi 

ekstrak 10 ppm walaupun pada empat jam pertama belum teramati ada larva yang pingsan. Kenaikan 

jumlah kematian menunjukkan angka secara logaritmik dari konsentrasi ekstrak 10 hingga 75 ppm, 

sementara konsentrasi 75 ppm dan lebih tinggi seluruh larva uji mengalami kematian (Tabel 1).  
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Tabel 1. Kematian Larva Aedes albopictus Berdasarkan Waktu Pengamatan 

Konsentrasi (ppm) Replikasi 

Kematian larva Ae. albopictus berdasarkan 

waktu pengamatan (menit) 

30 60 120 240 1440 

10 ppm 1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 1 

3 0 0 0 0 2 

4 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 

25 ppm 1 0 0 0 1 8 

2 0 0 0 0 3 

3 0 0 0 0 5 

4 0 0 1 1 2 

5 0 0 1 1 4 

50 ppm 1 0 0 0 1 19 

2 0 0 1 1 20 

3 0 0 0 0 17 

4 0 0 1 1 19 

5 0 0 1 1 19 

75 ppm 1 0 0 4 5 20 

2 0 0 2 8 20 

3 0 1 2 3 20 

4 0 1 4 5 20 

5 0 2 3 9 20 

100 ppm 1 0 4 20 20 20 

2 0 3 15 20 20 

3 0 2 17 18 20 

4 0 4 20 20 20 

5 0 4 20 20 20 

Temephos  0 20 20 20 20 

Aquades  0 0 0 0 0 

 Tabel 2. Kematian larva Aedes albopictus pasca pengamatan 24 jam 

Konsentrasi (ppm) Replikasi 
Jumlah Larva 

(ekor) 

Rata – rata kematian larva 

Ekor % 

10 5 20 0,6 3 

25 5 20 4,4 22 

50 5 20 18,8 94 

75 5 20 20,0 100 

100 5 20 20,0 100 

Kontrol (+) Temephos  20 20,0 100 

Kontrol (–) aquades  20 0 0 

Kematian tertinggi setelah 24 jam paparan teramati sejak dari konsentrasi 75 dan 100 ppm, 

yaitu 100%, dan untuk kematian terendah (3%) teramati pada konsentrasi 10 ppm. Larva mati tidak 

ditemukan pada kelompok kontrol negatif (aquades) dan seluruh larva mati pada kelompok kontrol 
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positif (temefos). Kondisi ini menunjukkan bahwa kematian larva Ae. albopictus bukan akibat faktor 

lingkungan air melainkan karena paparan larvasida ekstrak n-heksan rimpang kencur dan temefos 

(Tabel 2). 

Tabel 3. Uji normalitas data dan homogenitas varians kematian larva Ae. albopictus 

Kematian larva p-value Keterangan 

Normalitas  0,000 Data tidak berdistribusi normal 

Homogenitas  0,007 Varian tidak homogen 

Data kematian larva Ae. albopictus akibat paparan larvasida ekstrak n-heksan rimpang kencur 

tidak memenuhi asumsi pengujian statistik parametrik berdasarkan parameter distribusi normal dan 

homgenitas varians (Tabel 3). Kondisi tersebut menjadi dasar untuk pengujian perbedaan rerata 

menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu Kruskal-Wallis. Secara keseluruhan, hasil uji statistik 

menunjukkan perbedaan yang signifikan rerata kematian larva Ae. albopictus pasca paparan larvasida 

ekstrak n-heksan rimpang kencur (Tabel 4). 

Tabel 4. Rerata kematian larva Ae. albopictus berdasarkan konsentrasi ekstrak n-Heksan Kencur 

Konsentrasi (ppm) N Rata – rata Simpangan baku p-value 

10 5 0,60 0,894 

0,000 

25 5 4,40 2,302 

50 5 18,80 1,095 

75 5 20,00 0,000 

100 5 20,00 0,000 

Perbandingan rerata kematian larva secara keseluruhan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antar konsentrasi larvasida ekstrak n-heksan rimpang kencur, kecuali antara dua 

konsentrasi tertinggi, yaitu 75 dan 100 ppm (Tabel 5). Kondisi ini menunjukkan bahwa rerata 

kematian larva dari tingkatan konsentrasi 10 hingga 75 ppm benar-benar berbeda. 

Tabel 5. Rerata kematian larva Ae. albopictus ekstrak n- Heksan rimpang kencur 

Konsentrasi (ppm) p-value Kesimpulan 

10 – 25 0,011 Ada perbedaan 

10 – 50 0,007 Ada perbedaan 

10 – 75 0,005 Ada perbedaan 

10 -100 0,005 Ada perbedaan 

25 – 50 0,008 Ada perbedaan 

25 – 75 0,005 Ada perbedaan 

25 – 100 0,005 Ada perbedaan 

50 – 75 0,017 Ada perbedaan 

50 – 100 0,017 Ada perbedaan 

75 – 100 1,000 Tidak ada perbedaan 

Hasil uji probit menunjukkan bahwa konsentrasi efektif yang mematikan 50% (LC50) dan 90% 

(LC90) berada di bawah 50 ppm. LC50 dan LC90 memiliki kisaran minimum dan maksimum yang 
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pendek. Kondisi ini menunjukkan bahwa kematian larva antar konsentrasi menunjukkan variasi yang 

dekat. 

Tabel 6. Hasil analisa probit ekstrak n–Heksan kencur 

LC Rerata (ppm) Minimal (ppm) Maksimal (ppm) 

50 32,051 29,741 34,419 

90 46,145 42,395 51,531 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak n–heksan rimpang kencur 

memiliki efektivitas yang tinggi untuk dijadikan bahan aktif larvasida. Date kematian larva 

menunjukkan efek dosis-respons yang sangat jelas dimana peningkatan kematian larva seiring dengan 

konsentrasi ekstrak. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya meskipun dari tumbuhan 

yang berbeda [10,16,17]. Konsentrasi efektif ekstrak ini sangat rendah (<50 ppm) dimana peneliti 

sebelumnya telah menyusun klasifikasi efektifitas ekstrak tumbuhan sebagai bahan aktif larvasida, 

yaitu efektif rendah jika LC50 sebesar 250-700 ppm, sedang jika LC sebesar 50-250 ppm, dan tinggi 

jika LC50<50 ppm.18 Penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak etanol kencur yang diberikan ke 

larva Culex sp., dimana untuk konsentrasi terendahnya yaitu 50 ppm ekstrak etanol kencur bisa 

membunuh larva dengan rata – rata kematian sebesar 8,4%, dan untuk konsentrasi tertingginya yaitu 

500 ppm bisa mematikan larva dengan rata – rata kematian sebesar 83,4%. Penelitian ini menunjukan 

bahwa ekstrak n – heksan kencur dengan konsentrasi 50 ppm bisa mematikan larva dengan kematian 

larva sebesar 94% dengan konsentrasi tertinggi yaitu 100 ppm bisa mematikan 100% larva. 

Ekstrak n – heksan kencur memiliki LC50 dan LC90 pada konsentrasi 32,051 ppm dan 46,145 

ppm. Ekstrak ini lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak etanol kencur yang memiliki LC50 

360,488 ppm dan LC90 1655,451 ppm [10]. Hal ini sesuai dengan kriteria efektivitas larvasida herbal 

yang diklasifikasikan menjadi efektif rendah jika LC50 < 750 ppm, efektif sedang jika LC50 < 250 

ppm, dan efektif tinggi jika LC50 < 50 ppm [18]. Pengamatan dilakukan berdasarkan waktu pada 

masing – masing konsentrasi, dimana semakin lama larva terkena ekstrak maka semakin meningkat 

kematiannya. Hal ini disebabkan oleh zat aktif yang terkadung dalam n – heksan yang bersifat non – 

polar. Senyawa kencur yang memiliki sifat non – polar yaitu minyak atsiri [19]. Senyawa aktif minyak 

atsiri menyerang saraf dan daya makan larva hal ini bisa mengakibatkan kematian larva [14]. 

Ekstrak rimpang seperti jahe memiliki LC50 1.003,113 ppm dan LC90 4.024,858 ppm, kunyit 

memiliki LC50 479,091 ppm dan LC90 2.504,981 ppm, dan temu kunci memiliki Lc50 1.377,051 ppm 

dan Lc90 5.687,984 ppm, [10] ekstrak rimpang – rimpang ini memiliki efektivitas yang rendah, jika 

dibandingkan dengan ekstrak n – heksan kencur. Pada ekstrak non rimpang seperti ekstrak kulit buah 

pinang memiliki LC50 dan LC90 berturut – turut 8.773,071 ppm dan 11.974,883 ppm, sedangkan 

ekstrak biji buah pinang memiliki LC50 dan LC90 berurutan yaitu 15.291,612 ppm dan 18080,859 ppm 

[20]. Data tersebut menujukkan keefektifan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan ekstrak n–

heksan rimpang kencur. 

KESIMPULAN  

Ekstrak n-heksan rimpang kencur memiliki efektifitas yang tinggi terhadap larva Ae. 

albopictus, dengan konsentrasi efektif (LC50 dan LC90) sebesar 32,051 dan 46,145 ppm. Penelitian 
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lanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi fraksi dan isolate (senyawa murni) aktif dari ekstrak n-

heksan rimpang kencur, dan pengujian aktivitas larvasida ekstrak ini pada spesies nyamuk lainnya, 

baik yang rentan maupun resisten terhadap temefos untuk menilai cakupan kemanfaatannya dalam 

pengendalian nyamuk vektor penyakit. 
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